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Abstract

Personal Protective Equipment (PPE) is a tool that has the ability to protect someone on the job that serves to isolate workers from hazards in the workplace. Effective PPE must be used appropriately and in accordance with the risks faced. The selection of PPE, especially for nursing personnel, must be based on the risk or danger when carrying out nursing activities. PPE for health workers when practicing consists of gloves, masks, headgear, protective gowns, aprons, glasses, shoes. The purpose is determine the level of discipline the surgical team in the use of personal protective equipment in the emergency room of Sembiring Hospital, Delitua This research design is descriptive. The population in this study were all surgical teams that had been averaged with a total of 24 respondents, with consecutive sampling technique. Data was collected by observation method. It was found that of the 24 surgical team respondents, most of the undisciplined respondents were 16 people (67%) and a small number of disciplined respondents were 8 people (33%) The PPE that was most often not used by the surgical team was in personal protective equipment (googgles), namely 16 people (67%). The level of discipline of the surgical team in the use of PPE was found to be mostly undisciplined respondents and a small proportion of disciplined respondents.
Keywords: discipline, surgerry, 
Abstrak
 APD adalah alat yang bermanfaat menjaga individu saat bekerja dengan cara mengisolasi mereka dari bahaya di lingkungan kerja. Untuk menjadi efektif, penggunaan APD harus dilakukan dengan tepat dan sepadan dengan risikonya. Dalam penggunaan APD terutama bagi tenaga perawat harus mempertimbangkan bahaya yang mungkin terjadi selama melakukan aktivitas keperawatan. APD yang digunakan oleh petugas kesehatan selama praktik meliputi masker, penutup kepala, glove, cover all, celemek, pelindung mata, dan boot. Kegiatan amal ini mengevaluasi tingkat patuh perawat dalam memakainya di ruang operasi IGD RSU Sembiring Delitua. Populasi pada pengabdian masyarakat ini terdiri dari seluruh tim bedah dan dirata-ratakan dari total 24 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi. Dari 24 orang perawat, 16 orang (67%) belum disiplin, dan sebagian kecil responden yaitu 8 orang (33%) sudah mendapat disiplin. Barang yang paling umum tidak digunakan oleh tim bedah adalah alat pelindung diri (APD). kacamata safety), atau berjumlah 16 orang (67%). 
Kata kunci: disiplin, bedah, pelindung diri

1. PENDAHULUAN
Hal ini dapat melindungi orang-orang di tempat kerja dan bertujuan menjaga perawat dari bahaya kerja. Tergantung pada risikonya, Pelindung Diri yang efektif harus digunakan dengan tepat. Pemilihan pelindung diri bagi perawat harus didasarkan pada risiko dan bahaya dalam melakukan aktivitas keperawatan. Pelindung diri yang digunakan petugas kesehatan saat kerja yakni pelindung tangan, respirator tutup kepala, pakaian pelindung, celemek, kaca mata, dan sepatu. Perilaku kesehatan dan keselamatan tim bedah di rumah sakit, khususnya di ruang operasi, sangatlah penting. Prilaku apa pun yang dilakukan tim bedah dapat menimbulkan risiko bagi tim bedah dan pasien. Penularan penyakit menular dalam Penyakit-penyakit tersebut disebabkan oleh seringnya melakukan kerja dengan darah dan cairan tubuh melalui tusukan jarum suntik, luka, atau tetesan dari selaput lendir yang mengandung darah dan bakteri. Cairan tubuh orang yang terkena bisa menjadi sumber infeksi. Salah satu penyebabnya adalah bekerja tanpa Pelindung Diri dan tidak menaati aturan penggunaannya.
Kedisiplinan terhadap penerapan aturan penggunaan Pelindung Diri masih rendah  karena belum berkembangnya budaya keselamatan di lingkungan kerja. Kebiasaan itu karena perilaku, keadaan sekitar manusia. Upaya pengendalian yang berhasil dilakukan oleh perawat bedah, termasuk penggunaan alat pelindung diri yang dikenakan di ruang operasi,  tidak hanya melindungi staf itu sendiri saat menerapkan langkah-langkah keselamatan, tetapi juga bertujuan untuk pasien selamat. Bergantung pada taatnya individu terhadap peraturan atau kepatuhan yang berlaku. Salah satu upaya pencegahan infeksi bagi perawat bedah adalah penggunaan pelindung diri yang harus dipakai saat bekerja di ruang operasi.
Hal-hal berkaitan terhadap tingkah laku memakai APD  pekerja informal diketahui berupa pengetahuan, pelatihan, perilaku, interaksi, ketersediaan APD, pengawasan, hukuman, dan penghargaan. Berdasarkan hasil pemeriksaan pendahuluan yang dilakukan di ruang OC IGD RSU SEMIBIRING DELITUA pada tanggal 9 Agustus 2023, dari tiga operasi bedah tersebut: Hal ini terjadi pada delapan kasus. yang tidak disiplin (80%) dan lainnya (20%) yang patuh dalam penggunaan APD.

2. METODE
Dalam pengabdian kepada masyarakat  ini adalahdeskriptif, dengan perbandingan dua variabel masing-masing.
3. HASIL

Banyak responden kurang patuh sebanyak 16 orang (67%), sedangkan yang lain disiplin sedikit jumlahnya 8 perawat. Dikatakan bahwa alat pelindung jarang pakai oleh perawat di ruang OK IGD adalah APD SEMIBIRING DELITUA RSU (kacamata pelindung) yaitu 16 orang (67%).
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Tabel 2. Data penggunaan APD IGD RSU Semibiring Delitua
[image: image2.png]Profesi

kelengkapan APD  Kedisiplinan residen perawat Mahasiswa total
£ w £ %t w 1 %
Pemiup. Ya T 6% 5 31% 8 3% 24 _100%
Kepala. Tidak 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
Masker Ya T 6% 5 21% 8 33% 24 _100%
Tidak 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
Gaogles Y2 3 7% 3 6% 1 5% 8 1%
Tidak S 7% 7 40% 6 75% 16 67%
Apron Ya T 6% 5 21% 8 33% 21 _100%
Tidak 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
Gam Y2 T 6% 5 21% 8 33% 24 _100%
Tidak 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
Sepata Ya T 6% 5 21% 8 33% 24 _100%
(Boot) Tidak 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%
Samng Ya T 6% 5 21% 8 3% 24 _100%
Tangan Tidak 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%





a. Patuhnya perawat dalam memakai APD

pengabdian kepada masyarakat memperlihatkan  kepatuhan perawat dalam penggunaan APD ditemukan sebagian besar responden yang tidak disiplin secara keseluruhan dan sebagian kecil responden yang disiplin. 

Keberhasilan dalam usaha mencegah penularan yang dilaksanakan perawat yakni penggunaan APD yang harus digunakan saat berada di ruang bedah, yang bertujuan tidak hanya perlindungan perawat sendiri namun bagi pasien. Hal ini sangat dipengaruhi karena ketaatan perawat terhadap regulasi yang ada. Penggunaan masker, sepatu, celemek, topi, boots, cover all dan handscone, seluruhnya menggunakan berbagai APD tapi kedisiplinan penggunaan kaca mata masih rendah. Kedisiplinan penggunaan pelindung diri adalah satu hal perhatian di kamar operasi, karena penggunaan Pelindung Diri yang baik dapat menghambat perpindahan mikrobakteria dan melindungi tim bedah. Perilaku K3 RS penting, tindakan perawat sekecil apapun dapat menjadi bahaya kepada tim bedah dan pasien. Pelindung Diri yang tidak digunakan tim. Hasil pengabdian kepada masyarakat menghasilkan 68% sampel tidak menggunakan kaca pelindung.
4. KESIMPULAN

Dilihat dari sudut pandang kepatuhan penggunaan alat perlindungan diri pada tim bedah didapati sebagian responden tidak patuh dan sebagian lagi disiplin. 
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